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ABSTRAK

 Kabupaten Boyolali merupakan salah satu daerah potensial dalam pengembangan usaha peternakan sapi perah meskipun masih merupakan peternakan rakyat yang 
bersifat tradisional. Boyolali memiliki julukan, New Zealand Van Java atau Selandia Baru dari Jawa. Keduanya sama-sama menjadi produsen susu. Jika Selandia Baru 
dikenal sebagai negara produsen susu dan daging sapi, begitupula dengan Boyolali yang merupakan daerah produsen susu terbesar di Pulau Jawa terumata Jawa Tengah. 
Salah satu faktor yang sangat penting yang tidak bisa di lepaskan dari suatu organisasi atau kelembagaan peternak sapi perah adalah sumber daya manusianya. Melihat 
banyaknya jumlah peternak di Kabupaten Boyolali beserta kelompok-kelompok tani dengan tuntutan produktivitas sumber daya manusianya maka perlu adanya pemusatan 
aktivitas dari komunitas-komunitas untuk bertukar pikiran guna menciptakan situasi usaha yang kondusif bagi usaha peternak sapi perah rakyat.

 Techno-farm dapat diartikan sebagai model pertaian yang dikembangan dengan memadukan model “pertanian ekologi” dengan pertanian berteknologi maju (techno-
farming). Prinsip techno-farm yang berkembang saat ini merupakan suatu gabungan dari dua prinsip dalam merancangan bentuk arsitektur, yaitu sustainable (pembangunan 
berkelanjutan ) dan high technology.
.
 Oleh karena itu, perlu adanya pusat pelatihan dan penelitian peternakan sapi perah dengan pendekatan techno-farm yang diadakan untuk meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan sumber daya manusia dengan fasilitas peternakan yang modern. Fungsi ini juga sebagai bentuk wujud upaya dalam misi Kabupaten Boyolali 
yaitu Boyolali, sehat, produktif dan berdaya saing. 

Kata kunci: Peternakan Sapi Perah, Pusat Pelatihan, Pusat Penelitian, Pendekatan Techno-Farm
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ABSTRAK/ABSTRACT

DAIRY FARMING TRAINING AND RESEARCH CENTER 
WITH TECHNO-FARM APPROARCH IN BOYOLALI REGENCY, CENTRAL JAVA

ABSTRACT

Boyolali regency is one of the potential areas in the development of dairy farming business although it is still a traditional people's farm. Boyolali has the nickname, New 
Zealand Van Java or New Zealand from Java. Both are milk producers. If New Zealand is known as a country of milk and beef producers, so is Boyolali which is the largest dairy 
producing region in Java island in Central Java. One of the very important factors that can not be released from an organization or institutional dairy farmers is human 
resources. Seeing the large number of farmers in Boyolali Regency and farmer groups with the demands of human resource productivity, there needs to be a concentration of 
activities from communities to exchange ideas to create a conducive business situation for the efforts of dairy farmers.

Techno-farm can be interpreted as a model of farming developed by combining the model of "ecological agriculture" with technologically advanced agriculture (techno-
farming). The principle of techno-farm that developed today is a combination of two principles in designing the form of architecture, namely sustainable (sustainable 
development) and high technology.

Therefore, there needs to be a training and research center for dairy farms with a techno-farm approach held to improve the skills and knowledge of human resources with 
modern livestock facilities. This function is also a form of effort in the mission of Boyolali Regency, namely Boyolali, healthy, productive and competitive. 

Keywords: Dairy Farm, Training Center, Research Center, Techno-Farm Approach
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01PUSAT PELATIHAN DAN PENELITIAN PETERNAKAN SAPI PERAH
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LATAR
BELAKANG 1

1.1 Populasi sapi perah yang tinggi 
menjadi sebuah identitas bagi 
kota Boyolali

1.2 Memiliki potensi pendukung 
usaha ternak sapi yang menjadi 
dominasi aktivitas masyarakat 
dari segi produksi, olahan, serta 
pemasaran

1.3 Produktivitas peternak sapi perah 
masih kurang optimal karena 
sumber daya manusia yang 
langka terutama tenaga kerja 
muda berpendidikan  

FENOMENA2

2.1 Konsumsi susu sapi yang cukup 
tinggi akan tetapi belum terpenuhi 

2.2 Kemunculan peternak milenial 
adanya pendampingan usaha 
peternak di kelompok ternak atau 
kawasan peternakan

2.3 Tuntutan kinerja peternak 
produktif membentuk kemitraan 
antara dunia industri, akademisi 
dan masyarakat peternak rakyat

PERMASALAHAN 3

3.1 Dibutuhkan ruang pendampingan, 
pengawalan bagi sumber daya 
manusia

3.2 Dibutuhkan ruang untuk 
mewadahi dan memberdayakan 
aktivitas komersial masyarakat 
setempat, dapat meningkatkan 
potensi Kawasan

PENDEKATAN
IDE SOLUSI4

4.1 Pendekatan Permasalahan

4.2 Pendekatan Ide Solusi
Pola massa bangunan tanggap 
lingkungan dengan pendekatan 
aplikasi teknologi modern dalam 
memenuhi kebutuhan fungsional

METODE 5

5.1 Data faktual lingkungan kawasan 
urban

5.2 Primer 
Observasi & Dokumentasi

5.3 Sekunder 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Boyolali 2011-2031

TINJAUAN
PUSTAKA6

6.1 Terkait Fungsi Bangunan
- Peraturan pendukung
- Pengertian, standar, prosedur, skema
- Kebutuhan ruang, ukuran, kapasitas

6.2 (Pendekatan)

6.3 Studi Preseden (Data – Analisis + 
Kesimpulan – Konsep Skematik)

ANALISIS
SITE 7

Aspek: 
1. Lokasi 
2. Tautan Lingkungan
3. Ukuran & Tata Wilayah
4. Per-UU-an
5. Keistimewaan Fisik Alamiah 
6. Keistimewaan Buatan 

7.  Sirkulasi
8.   Utilitas
9.   Pancaindra
10. Manusia dan 
      Budaya
11. Iklim

7.1 Pedoman Pemilihan Site

7.2 Pengumpulan Data

7.3 Analisis Data

PROGRAMMING8
8.1 Aktivitas Pengguna

8.2 Kebutuhan Ruang

8.3 Hubungan Antar Ruang

8.4 Bubble Diagram

8.5 Besaran Ruang

IDE DESAIN 9

9.1 Konfigurasi massa 
- Mengikuti kondisi eksisting (konsep 

ikonik)
9.2 Programming

- Sirkulasi kawasan (warga (peternak) 
dan pengelola) dalam bangunan

- Zonasi sesuai klasifikasi berdasarkan 
fungsi

9.3 Konsep Ikonik
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PERSENTASE WILAYAH KABUPATEN DI PROVINSI JAWA TENGAH

PROVINSI DIY

PROVINSI
JAWA TIMUR

PROVINSI
JAWA BARAT

Kab. Brebes
5,80% 

Kab. Tegal
2,67% 

Kab. Pemalang
3,41% 

Kab. Boyolali
3,07% 

Kab. Pekalongan
2,55% 

Kab. Semarang
2,90% 

Kab. Grobogan
6,14% 

Kab. Sragen
2,87% 

Kab. Karanganyar
2,36% 
Kab. Sukoharjo
1,49% 

Kab. Klaten
2,01% 

Kab. Magelang
3,36% 

Kab. Salatiga
0,17% 

Kab. Cilacap
6,48% 

Kab. Banyumas
4,07% 

Kab. Kebumen
3,69% 

Luas Wilayah 
Kab. Boyolali  

1015,10 km2 

110° 22’ -110° 50’ Bujur Timur
7° 7’ - 7° 36’ Lintang Selatan

KABUPATEN BOYOLALI
POTENSI & DOMINASI AKTIVITAS

Kelembaban 
udara

82,5%

Tekanan 
udara

1010,8 mb

Arah angin
Barat Daya

9,675 m/sec

Ketinggian

75-1500 
mdpl

Curah hujan/bln

185 mm
10 hari

Suhu udara 
rata-rata

29,8 C

Sumber: 
Kabupaten 
Boyolali
dalam Angka 
2020

Penduduk (Jiwa)

984.807
50,8%
perempuan

49,2%
laki-laki

ARTI JUDUL

Pelatihan
Proses, cara, perbuatan melatih; kegiatan atau 
pekerjaan melatih; tempat melatih. 
(Sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Peternakan
(usaha) pemeliharaan dan pembiakan ternak 
(Sumber : KBBI)

Techno-Farm
Pertanian Berkelanjutan sebagai praktek-
praktek pertanian yang secara ekologi layak, 
secara ekonomi menguntungkan, dan secara 
sosial dapat dipertanggung-jawabkan

 Jawa Tengah (disingkat Jateng, bahasa Jawa: 

ٓꦗꦮꦶꦠꦼꦔꦃ, translit. Jawi Têngah, Pegon: جـاوا ت�ـھ( 

adalah sebuah provinsi Indonesia yang terletak di 
bagian tengah Pulau Jawa. Ibu kota provinsinya adalah 
Semarang. Provinsi Jawa Tengah terbagi menjadi 29 
kabupaten dan 6 kota. Pengertian Jawa Tengah secara 
geografis dan budaya kadang juga mencakup wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jawa Tengah dikenal 
sebagai "jantung" budaya Jawa. 

LATAR BELAKANG

Penelitian
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, 
dan penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 
persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 
mengembangkan prinsip-prinsip umum(Sumber : 
KBBI)

PETA KABUPATEN BOYOLALI

0
-1

9
th

2
0

-3
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th

3
5

-5
9

th

>
6

0
th

29,9% 20,2% 16,5%33,3%

Rumah Tangga Usaha Pertanian menurut Subsektor

166.151
Rumah Tangga/

households

Padi

43,6%
72.515

 Hortikultura

50,6%
84.182
 

Palawija

48,3%
80.318
 

Peternakan

75,7%
125.827
  

Budaya Ikan

1,4%
2.294

 

Perkebunan

26,8%
44.606

 

Penangkapan Ikan

0,2%
309

 

Kehutanan

49%
81.257
 

Batas Wilayah

- Utara
- Timur

- Selatan
- Barat

: Kab. Grobogan dan Kab. Semarang
: Kab. Karanganyar, Kab. Sragen, dan
  Kab. Sukoharjo
: Kab. Klaten dan Prov. D.I.Yogyakarta
: Kab. Magelang dan Kab. Semarang
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1.1 Potensi Kabupaten Boyolali 

Jawa 
Tengah

25,7%
150.031 ekor
 

Jawa 
Timur

51,1%
298.521 ekor
 

Jawa 
Barat

20,6%
120.647 ekor
 

PERSENTASE POPULASI SAPI PERAH DI PROVINSI JAWA TENGAH

Kab. Boyolali
59,6% 

PROVINSI DIY

PROVINSI
JAWA TIMUR

PROVINSI
JAWA BARAT

Kab. Brebes
0,04% 

Kab. Tegal
0,21% 

Kab. Pemalang
0,02% 

Kab. Pekalongan
0,35%

Kab. Semarang
21,5% 

Kab. Grobogan
0,2% 

Kab. Sragen
0,2% 

Kab. Karanganyar
0,4% 
Kab. Sukoharjo
0,25% 

Kab. Klaten
3,95% 

Kab. Magelang
1,7% 

Kab. Salatiga
3,3% 

Kab. Cilacap
0,09 

Kab. Banyumas
2,13% 

Kab. Kebumen
0,19% 

PERSENTASE POPULASI SAPI PERAH DI PULAU JAWA

JUMLAH PRODUKSI 
SUSU SAPI PER HARI

JUMLAH IDEAL PRODUKSI 
SUSU SAPI PER HARI

5-7,5 
liter/

ekor/hari

10-12 
liter/

ekor/hari

 88.533
35.221Pemilik

Ekor Sapi Perah
&

78%

22%

Susu Impor

Susu Dalam 
Negeri

JUMLAH PRODUKSI SUSU 
DALAM NEGERI & IMPOR

Selo
5,52% 

Gladagsari
5,91% 

Tamansari
3,40% 

Juwangi
7,88% 

Teras
2,95% 

Ampel
2,99% 

Cepogo
5,22% 

Musuk
3,01% 

Mojosongo
4,28% 

Boyolali
2,59% 

Sawit
1,70% 

Karanggede
4,11% 

Wonosegoro
5,10% 

Banyudono
2,50% 

Ngemplak
3,80% 

Sambi
4,58% 

Nogosari
5,43% 

Andong
5,37% 

Simo
4,37% 

Klego
5,11% 

Kemusu
8,02% 
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24,6%
perempuan
47.544

Petani (Jiwa)

193.603

Presentase Petani menurut Kelompok Umur
hasil SUTAS2018 di Kabupaten Boyolali

1.3 Sumber Daya Manusia 

75,4%
laki-laki
146.059

Sumber: Profil Rumah Tangga Usaha Pertanian
Kabupaten Boyolali hasil SUTAS-2018

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

Tid
ak 

Tamat S
D SD/

sederajat
SMP/

sederajat SMA/

sederajat
D1/D2 D3

D4/S1
S2/S3

Presentase Petani menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan

hasil SUTAS2018 di Kabupaten Boyolali

Laki-laki Perempuan

Kebanyakan peternak merupakan peternak ”gurem” 
sehingga usaha peternakan sapi perah belum 

mencapai skala usaha yang efisien

Pasar 
Hewan

Sarana Layanan
Pemasaran

Industri
Pengolahan

Sarana Layanan
Pengolahan
Hasil Ternak

Industri
Pakan

Sarana Layanan
Ekonomi

1.2 Potensi Pendukung Usaha Ternak Sapi yang 
      menjadi Dominasi Aktivitas Masyarakat 

Pasar Hewan
Pasar Sapi 
Sunggingan

Industri 
Pengolahan Susu

Pasar Sapi Sunggingan

Koperasi Unit Desa
(KUD)

19 Kecamatan

21 KUD

Kelompok Tani Ternak

325 kelompok

35.221
Pemilik (Orang)

88.533
Ternak Sapi 
Perah (Ekor)

PETERNAKAN RAKYAT 
BERSIFAT TRADISIONAL

Peternak Gurem
peternak bermodal kecil 

dengan jumlah ternak dan dengan 
pengetahuan beternak 

yang terbatas

Breeding Feeding

Bangunan
Peternakan

Limbah/Kotoran
Hewan Ternak

DOMINASI AKTIVITAS

0,97%

18,5%

<
2

5
th

2
5

-3
4

th

3
5

-4
4

th

>
6

5
th

4
5

-5
4

th

5
5

-6
4

th

7,72%

26,3%

24,9%
21,2%
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KABUPATEN BOYOLALI
POTENSI & DOMINASI AKTIVITAS
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ATURAN & KEBIJAKAN

Aturan dan Kebijakan
UU No.18, 2009 tentang

Peternakan dan Kesehatan Hewan

Ÿ Dukungan dan fasilitasi bagi terbentuknya 
sekolah lapang bagi petani atau peternak, dan 
pengadaan sumber informasi atau unit 
pelayanan yang mudah dan dapat diakses dengan 
cepat oleh masyarakat untuk menyampaikan masalah 
dan memperoleh bimbingan atau informasi. 

Ÿ Perbaikan intensitas dan frekuensi pelatihan, 
khususnya penyediaan hijauan sesuai dengan 
peningkatan populasi ternak sapi.

Ÿ Pemenuhan jumlah dan kompetensi tenaga 
penyuluh. 

Ÿ Dukungan penelitian dan pengembangan.

Aturan dan Kebijakan
UU No.16 Tahun 2006 tentang

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 
dan Kehutanan

Ÿ penyediaan sarana penyuluhan; 
Ÿ pemfungsian kembali balai penyuluhan yang 

berada pada tingkat kecamatan agar layanan 
penyuluhan lebih dekat ke masyarakat;

Ÿ peningkatan jumlah penyuluh; dan 
Ÿ koord inas i  un t uk  men ingka tkan  fungs i  

penyuluhan dan diseminasi teknologi 
secara lebih terpadu.

Sumber: bappenas.go.id
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

KAPASITAS

SUMBER 
DAYA
MANUSIA

PENGOLAHAN
LIMBAH 
SAPI PERAH

PENDEKATAN SOLUSI

Peternak belum dapat menjaga kebersihan lingkungan atau 
memanfaatkan limbah yang dihasilkan menjadi produk yang lebih berdaya guna

Hewan 
Ternak

Menghasilkan
kotoran/limbah

Bau
Bau kotoran limbah 
mengganggu
lingkungan sekitar

Bimbingan dan 
Penelitian
Efisiensi Pengolahan 
Kotoran Limbah 
pada bangunan dan
lingkungan 

Sumber penyakit
Tumpukan kotoran yang 
ditampung dalam tempat 
tertentu (dalam lobang
tanah)

Keperluan peningkatan wadah untuk keperluan 
pelayanan aktivitas komersial masyarakat 

Pelatihan
sebagai wadah
pendampingan dan
pengawalan

Menampung dan
memasarkan susu segar

Pembimbingan dan 
pembinaan teknis 
pengembangan 
sapi perah 

Kelompok Tani

325

19 Kecamatan

21 KUD

Semakin langkanya sumber daya manusia berupa tenaga kerja muda 
berpendidikan dan mempunyai pengetahuan yang berusaha di bidang 

peternakan sapi perah

40%
Peternak 

tamatan SD

24,3%
Peternak tidak 

tamatan SD

Lembaga
Mitra

Tenaga Ahli
Perguruan Tinggi / Sarjana

Pelatihan berdasarkan
Kurikulum
Ruang diskusi publik 
dengan fasilitas 
pendampingan
(Sarjana Membangun
Desa)

Target

Strategi Desain :

TEKNOLOGI

Bangunan 
berintegrasi

dengan sistem 
utilitas 

yang menghasilkan
sumber energi

terbarukan 

Persaingan usaha semakin ketat, karena bertambahnya jumlah penduduk di dunia
serta teknologi yang semakin canggih

Produktivitas
Sapi Perah
Masih rendah

Bersifat
Tradisional

Peternakan

Mengadopsi 
sistem
peternakan 
modern/
ramah lingkungan  

Rendahnya inovasi 
teknologi

PENYIM-
PANAN

PRODUKSI

PEMROSES-
AN

INSTALASI
TEKNIS

Metode Pengumpulan Data Metode 
DesainData Primer

- Observasi
- Dokumentasi

- Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
- Statistik Kabupaten Boyolali (BPS Kab. Boyolali)
- Provinsi Jawa Tengah dalam Angka 2020
- Kabupaten Boyolali dalam Angka 2020
- Peternakan dalam Angka 2020
- Literatur, buku dan artikel daring 

Data Sekunder

Pendekatan 
Techno-Farm

Pendekatan Desain :

Pola massa bangunan
tanggap lingkungan dengan

pendekatan aplikasi teknologi
modern dalam memenuhi 

kebutuhan fungsional

Berkelanjutan

+

Pemilihan
Material

Orientasi
Bangunan

Pe-
manfaatan

Energi

Penolahan
Limbah

Sirkulasi Drainase Utilitas

Peternak
Sapi Perah

Komunitas/
kelompok Tani

Ternak

Tenaga 
Ahli/Akademisi

Pemerintah
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Dibutuhkan peningkatan
keterampilan 
& pengetahuan

Feeding Bangunan
Peternakan

Breeding

Tipologi 

Pengolahan
Limbah 

Fungsional

Teknologi

Sirkulasi Utilitas Struktur

Drainase 
Tapak

Limbah
Ternak Rakyat

Pusat
Pelatihan dan 

Penelitian

Administrasi Pelatihan Konferensi Galeri/
gerai produk

Laboratorium Kandang
Percobaan

Kebun
Percobaan

Guest
House

Bangunan
Pendidikan
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KONSEP KAWASANTAPAK | ZONASI 

Zona
I

Zona II

Zona III

Zona IV

Area bebas polusi 
(permukiman, 

taman, tempat bekerja)

Area penataan 
bangunan, jalur

lalu lintas dan halaman Area bangunan pengolahan, 
penyimpanan/gudang, 
bangunan limbah dan 
pupuk kandang

Bangunan Kandang/
Ternak

Penerapan MASSA BANYAK agar memperoleh 
sisi permukaan bangunan lebih banyak 

dari pada massa tunggal. Dengan kondisi 
ini KELUAR MASUK UDARA menjadi lebih EFISIEN

Area parkir dan 
sirkulasi 

masuk utama
site di letakan 

di selatan 
bangunan agar 
mendapat view 

terhadap 
fasad bangunan

Area 
Publik

In
tera

ksi B
ersa

m
a
 

(Peng
unjung

-Peg
a
w

a
i-O

ra
ng

 La
in) Area 

Transisi

In
tera

ksi K
husus 

(Peng
unjung

-Pe
g
a
w

a
i)

Area transisi 
antara 

area publik dan 
area privat

Area 
Privat

In
tera

ksi M
a
n
d
iri 

(Peg
a
w

a
i-Peg

a
w

a
i)

Privasi bagi peserta 
pelatihan, peneliti, dan

pengelola, seperti 
hunian khusus dan 

area
penelitian

ZONASI MIKRO

  1. Ruang Parkir Pengunjung (kendaraan roda 4)
  2. Ruang Parkir Pengunjung (kendaraan roda 2)
14. Take/Drop Off Penumpang
  6. Ruang Parkir Pengelola (kendaraan roda 4)
15. Ruang Parkir Pengunjung (kendaraan roda 2)
16. Entrance/Exit Kendaraan Servis & Pengelola
17. Entrance/Exit Area Peternakan

Area Entrance

1

2

6
4

3
7

8

5

9
12

11
13

10
14 15

17

16

19

18

20

2221

24

23

25

26

26

27

11. Kandang Ternak Sapi Perah
12. Kebun Percobaan
13. Biogas
18. Ruang Kelas
19. Kantor
20. Perpustakaan
21. Ruang Seminar
22. Ruang Kelas
24. Laboratorium

Area Pelatihan&Penelitian

  3. Musholla
  4. Area Display/Outlet
  7. Foodcourt
25. Kamar
26. Sky Lounge

Area Penunjang
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KONSEP AKSES dan SIRKULASI

Pembentukan RUANG

1. Terdapat akses untuk PENGELOLA, PENGUNJUNG,
    dan TERNAK
2. Penyediaan jalan untuk AKSES PUBLIK
3. Sirkulasi ruang publik dengan privat DIPISAHKAN
4. Akses tempat ibadah di mudahkan untuk 
    keseluruhan pengguna

ENERGY PRODUCTION

1. Peletakan pohon pengarah bagi kendaraan/
    pejalan kaki ntuk kemudahan sekaligus 
    kenyamanan

WATER and WASTE

1. Pemberian material GROUNDCOVER PAVING untuk 
    pejalan khaki agar masih bisa MENYERAP air
2. Pemberian KOLAM dan TANAMAN RAMBAT untuk 
    menyaring polusi udara dari luar kedalam/sebaliknya
    dari objek peternakan dan pengolahan

AKSES & SIRKULASI

Jalur Sirkulasi Vertikal (lift)

Jalur Sirkulasi Vertikal (tangga)

Jalur Kendaraan Roda 4

Jalur Kendaraan Roda 2 & Sepeda

Massa Bangunan

Transisi

Jalur Logistik Peternakan

Jalur Kendaraan Servis

Massa Bangunan

Transisi

Jalur Logistik Peternakan

Jalur Kendaraan Servis

Penanda Jalur Utama
(Kendaraan Logistik)

Penanda Jalur Sekunder
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AREA TERBANGUN AREA PANDANG SIRKULASI UDARA

Arae terbangun di tentukan dengan pertimbangan
peraturan dan keberadaan

vegetasi eksisting

Orientasi pandangan dan bentuk bangunan mengarah
ke jalan raya yang sekaligus sebagai 

identitas bangunan

AKSESIBILITAS

Strategi desain pasif memasukkan potensi angin
dan cahaya ke dalam bangunan 

Akses menuju dan dari site sangat strategis, berada di 
Jalan Magelang-Boyolali (akses transportasi umum, 

kendaraan pribadi mudah dan dekat)

Gubahan massa terbentuk dari garis-garis 
geometri alami berupa kombinasi bentukan geometris

di dukung oleh peran penataan elemen-elemen halus tapak
yang merespon bentuk tapak

GUBAHAN MASSA TRANSFORMASI DESAIN

Garis 
Sempadan

Tarik/
Push

Menambah massa
untuk musholla

yang mengarah
kiblat

Offset massa
hingga membentuk 

rongga di tiap lantai 
yang berbeda

Mengikuti
Garis
Imajiner Site

Memotong
massa sebagai
bukaan untuk 

sirkulasi udara

Mengangkat
massa sebagai bukaan

antar ruang dalam 
dan ruang luar
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sebagai Aplikasi Prinsip Techno-Farm
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Making Connection
 Mampu membuat orang nyaman berada  dalam bangunan dan ada interaksi ruang

Bentuk dasar linier dan terpusat.
orientasi langsung ruang luar,

memudahkan aksesibilitas antar 
fungsi kegiatan

LINIER
TERPUSAT

Area di lantai 1 dibuat dengan menaikan
massa sehingga terdapat bukaan yang

menghubungan antara ruang luar dan ruang dalam

Energy Matter

Sculpting with Light

Penggunaan bahan bangunan yang dapat mengurangi efek kerusakan lingkungan 

Fasad didominasi kaca ramah lingkungan
(clear toughened safety tempered double glazing glass), memberi rongga 

bernafas/udara panas tidak langsung masuk 
bangunan, ditambah overstek antara kaca dan
second skin (dimanfaatkan juga untuk vegetasi) 

Baja Hollow

Perforated Metal

Vegetasi

Pemanfaatan limbah air hujan dengan mengaplikasikan rain catcher
dan photovoltaic dalam menampung panas matahari

Pemanfaatan energi alam yang dimanfaatkan secara optimal

Transformasi bentuk memaksimalkan kondisi iklim yaitu memudahkan angin
bersirkulasi dan cahaya alami masuk bangunan

UV Filtration

Activated Carbon
Filtration

Filtration

Rain Catcher
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ISOMETRI KANDANG

ISOMETRI BANGUNAN UTAMA

Rain Cathcer

Tempered double 
glasses

Struktur Beton

Perforated 
Metal

Struktur Beton

Tempered double 
glasses

Bukaan Kisi-Kisi
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